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Kata Pengantar

Indonesia merupakan negara yang memiliki hutan tropika lembap terbesar kedua di dunia, 
kaya dengan keanekaragaman hayati terutama tumbuhan dan dikenal sebagai salah satu dari 7 
(tujuh) negara megabiodiversitas di dunia. Distribusi tumbuhan tingkat tinggi yang terdapat 
di hutan tropika lembap Indonesia adalah lebih dari 12% (30.000 jenis) dari yang terdapat di 
muka bumi (250.000 jenis). Di dalam biodiversitas yang besar tersebut tersimpan potensi besar 
pula yang dapat digali dan dimanfaatkan lebih lanjut. Selain menyimpan potensi pemanfaatan, 
hutan tropika lembap dan lingkungannya juga menyimpan potensi permasalahan. Buku ini 
diharapkan menjadi langkah awal dalam tulisan selanjutnya mengenai hutan tropika lembap 
dan lingkungannya. Terdapat 10 chapter dalam buku ini yang membahas tentang potensi dan 
permasalahan di hutan tropika lembap dan lingkungannya. 

Pusat Unggulan Ipteks Perguruan Tinggi Obat dan Kosmetik dari Hutan Tropika Lembap dan 
Lingkungannya (PUI-PT OKTAL UNMUL) merupakan salah satu Pusat Unggulan Ipteks di 
Indonesia yang mendukung Universitas Mulawarman sebagai Pusat Unggulan Studi Tropis 
atau Center of Excellence for Tropical Studies. Beberapa chapter dalam buku ini membahas 
tentang potensi tumbuhan yang berasal dari hutan tropika lembap dan lingkungannya. Hal ini 
merupakan fokus penelitian dan pengembangan produk yang selama ini menjadi roadmap riset 
PUI-PT OKTAL UNMUL. Namun demikian terdapat beberapa chapter yang juga membahas 
permasalahan di hutan tropika lembap, seperti masalah kesehatan dan literasi tentang 
lingkungan. Hal-hal tersebut juga masih terkait dengan visi dan misi Universitas Mulawarman 
sebagai Pusat Unggulan Studi Tropis.

Book chapter ini tidak akan terwujud tanpa kerja keras para penulisnya. Untuk itu kami 
sampaikan penghargaan yang sebesar-besarnya kepada para Dosen Universitas Mulawarman 
yang telah meluangkan waktu dalam menyelesaikan tulisannya untuk book chapter kali ini. 
Kedepan diharapkan segera terbit volume berikutnya. Kami masih bersemangat menunggu 
tulisan rekan-rekan dosen untuk dapat berpartisipasi dalam penerbitan selanjutnya. Terima 
kasih.

Samarinda, November 2019

Ketua PUI-PT OKTAL UNMUL

Dr. dr. Swandari Paramita, M.Kes
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Potensi Implementasi Kupu-Kupu  
Sebagai Bioindikator Perubahan  
Tipe Habitat

Harmonis
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Jl. Ki Hajar DewantaraKampus Gn. Kelua Samarinda 75116, Kalimantan Timur, Indonesia. 
Tel./Fax. +62-541-735379, email: harmonis_fht@yahoo.com

Pendahuluan
Laju kerusakan ekosistem hutan tropis telah menjadi berita penting dan mampu menyedot 
perhatian sebagian besar pemerhati lingkungan (Whitemore & Sayer 1992). Ekosistem tropis 
yang diyakini menyimpan dua per tiga keragaman organisme dunia (Raven 1988) dan peran 
sentralnya sebagai paru-paru dunia yang dapat memberikan kontribusi sepanjang tahun, 
mempunyai nilai yang sangat penting untuk kestabilan lingkungan secara global. Berbagai 
bentuk investigasi yang telah dilakukan memberikan titik terang, bahwa alasan ekonomi menjadi 
faktor utama terjadinya kerusakan ekosistem di kawasan tropis dan kegiatan deforestasi sebagai 
wujud pengrusakan ekosistem tropis yang terbesar (Wilson 1988, Sodhi et al. 2004).

Variasi data tentang laju deforestasi yang diterbitkan oleh berbagai lembaga yang tertarik 
akan hal tersebut memberikan bunyi yang hampir senada, yaitu deforestasi terus berlangsung 
di berbagai belahan negara yang mempunyai ekosistem tropis dengan kecenderungan yang 
semakin meningkat. Indonesia sebagai pemilik ekosistem hutan tropis terbesar kedua setelah 
Brazil, turut memberikan andil yang cukup besar terhadap besaran laju deforestasi secara 
global, yakni mencapai angka 500–800 ribu ha per tahun dalam rentang 2006–2010 (FAO 
2010, Kemenhut 2011). Deforestasi tersebut akan memicu terjadinya perubahan-perubahan 
habitat yang mendatangkan konsekuensi-konsekuensi terhadap penurunan sumberdaya alam, 
kehilangan keanekaragaman hayati dan terganggunya jejaring ekosistem yang rentan.

Tingkat kerusakan yang terjadi bergantung dari kualitas dan kuantitas derajat deforestasi. Dengan 
variasi tersebut terbentuklah berbagai macam tipe habitat yang baru. Habitat-habitat tersebut 
melahirkan daya dukung yang bervariasi pula terhadap komponen ekosistem, dari yang tidak 
mempunyai dampak negatif sampai pada dampak menghilangnya beberapa keragaman hayati 
dari habitat tersebut yang dengan sendirinya memicu kepunahan bagi jenis yang rentan. 
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Dalam mendeteksi dan memprediksi kerusakan lingkungan serta keterpulihan suatu ekosistem, 
penggunaan bioindikator saat ini menjadi rujukan utama oleh karena sifatnya yang langsung 
menyatu dengan komponen lingkungan. Penggunaan taksa sebagai bioindikator terus 
mengalami perluasan sesuai dengan perkembangan ilmu biodiversitas dan kesesuaian dengan 
komponen lingkungan yang dideteksi dan dimonitoring, mulai dari vegetasi, invertebrata air 
sampai pada serangga teresterial (Hellawell 1986, Rosenberg & Resh 1993, McGeoch 1998, 
Rainio & Niemelä 2003, Weinstein & Davison 2003).

Bioindikator 
Bioindikator atau indikator biologis adalah proses biologi, jenis atau komunitas organisme yang 
dipergunakan untuk menilai kualitas suatu lingkungan dan perubahannya (Holt & Miller 
2011). Namun tidak semua proses biologi dan jenis organisme dapat dikategorikan sebagai 
bioindikator, melainkan harus memenuhi beberapa kriteria. Kriteria-kriteria tersebut yang 
telah diterima secara luas, adalah organisme yang peka terhadap kerusakan atau perubahan 
habitat, memiliki kelimpahan populasi yang memadai dan relatif stabil, mempunyai distribusi 
yang luas, telah dikenal secara luas untuk taksonomi, ekologi dan biologinya, serta mudah dan 
murah untuk kegiatan survei dan monitoringnya (Noss 1990, Tscharntke et al. 1998, Holt & 
Miller 2011).

Kupu-kupu dianggap sebagai salah satu taksa yang memenuhi semua persyaratan kriteria 
indikator di atas. Terlebih lagi kupu-kupu mempunyai hubungan yang spesifik dengan tanaman 
inang tertentu semasa dalam stadium larva, sehingga diyakini mampu memberikan indikasi 
dari kualitas suatu habitat (Singer & Gilbert 1978, Kremen et al. 1993, Hill et al. 1995, New 
1997).

Biodiversitas Kupu-kupu
Berdasarkan taksonomi, kupu-kupu yang pada awalnya merupakan subordo Rhopalocera 
dari ordo Lepidoptera. Taksa ini mudah dikenali dengan keindahannya pada saat fase dewasa 
melalui warna-warni yang menarik yang menghiasi sekujur tubuhnya yang bersisik. Dalam 
determinasi untuk membedakan dengan subordo Heterocera (ngengat) yang juga terdapat 
dalam kelompok Lepidoptera, biasanya dapat dibedakan langsung secara morfologi melalui 
bentuk antena, bentuk lipatan sayap saat beristirahat (Bährmann 1995) serta warna yang lebih 
cerah dibandingkan dengan kelompok ngengat. Kupu-kupu juga dikenal sebagai serangga 
diurnal dan sangat lazim dijumpai ketika aktif berterbangan untuk mencari pakan berupa 
nektar dan buah yang telah membusuk, serta sering juga dijumpai pada saat tengah menghisap 
garam-garam mineral pada genangan-genangan air yang mengandung mineral (Austin & Riley 
1995, Molleman et al. 2005, Krenn 2008, Braby 2011).
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Kelompok kupu-kupu merupakan salah satu taksa penyumbang megabiodiversitas dengan 
jumlah jenis yang melebihi angka 17.000 jenis (Shields 1989). Beberapa negara Amerika 
Latin khususnya Peru tercatat sebagai negara dengan kelimpahan jenis kupu-kupu terbesar 
yang mencapai 3.700 jenis (Lamas 1999). Indonesia sebagai salah satu negara pemilik 
megabiodiversitas dunia juga dikaruniai tidak kurang dari 2.500 jenis dan 35 persen diantaranya 
adalah merupakan jenis-jenis endemik (Peggie 2008). Untuk Pulau Kalimantan (Borneo) 
secara keseluruhan (termasuk Malaysia Timur dan Brunei Darussalam) tercatat sekitar 931 
jenis (tabulasi data dari Otsuka (1988), Maruyama (1991), dan Seki et al. (1991)). Sementara 
data tabulasi untuk Kalimantan Timur, jenis kupu-kupu yang pernah dijumpai para peneliti 
mencapai 629 jenis (Harmonis 2013).

Mengacu pada sistem klasifikasi, jenis kupu-kupu terbagi dalam enam famili dengan 
Nymphalidae, Lycaenidae dan Hesperiidae sebagai famili yang besar. Hesperiidae dapat 
dikenali dengan ukuran badannya yang besar. Lycaenidae merupakan kupu-kupu ukuran kecil 
yang kebanyakan berwana biru dan keperak-perakan pada sayap bagian atas. Nymphalidae 
merupakan kupu-kupu yang berukuran medium sampai dengan besar dan kebanyakan kaki 
depan mengalami modifikasi fungsi dan terlihat lebih kecil. Papilionidae lebih luas dikenal 
sebagai “swallowtails” atau kupu-kupu ekor burung layang-layang. Pieridae mempunyai warna 
khas seperti putih, kuning dan jingga. Riodinidae adalah tipe kupu-kupu ukuran kecil yang pada 
sayap bagian bawah terdapat tanda-tanda berwarna logam (metal) (Fleming 1983, Bährmann 
1995, Braby 2011).

Tabel 1 Biodiversitas jumlah jenis kupu-kupu dunia, Kalimantan dan Kalimantan Timur

Famili Dunia* Kalimantan** Kalimantan Timur***
Hesperiidae 3.592 217 122
Lycaenidae 4.089 377 199
Nymphalidae 6.452 236 222
Papilionidae 566 44 41
Pieridae 1.215 41 33
Riodinidae 1.366 16 12
Total 17.280 931 629

Sumber: * Shields (1989); ** Otsuka (1988), Maruyama (1991) dan Seki et al. (1991); *** Harmonis (2013)

Komunitas Indikator
Sebagaimana definisi bioindikator di atas, bahwa bukan hanya spesies (jenis) dari suatu 
organisme yang berpotensi menjadi bioindikator melainkan juga pada tingkat komunitas dari 
suatu taksa. Penggunaan komunitas tentunya memberikan harapan akurasi yang lebih baik 
karena melibatkan lebih banyak parameter. Namun disisi lain, indikator ini menuntut waktu 
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dan intesintas pekerjaan yang lebih dalam aplikasinya. Teknis implementasi dari ‘komunitas 
indikator’ itu sendiri adalah dengan membandingkan langsung komunitas pada suatu habitat 
yang dinilai dengan habitat pembanding (habitat standard) untuk mendapatkan tingkat 
persamaan atau perbedaannya. Untuk implementasi komunitas kupu-kupu, penentuan sama 
atau berbedanya habitat yang dibandingkan, dapat menggunakan metode kompilasi seperti 
yang diusulkan oleh Harmonis (2013), yaitu penggunaan beta diversitas, indeks Sørensen dan 
Morisita-Horn secara bersamaan. Ambang batas kesamaan untuk indeks Sørensen sebesar 40 % 
dan 50 % untuk Morisita-Horn.

Walaupun taksa kupu-kupu telah terbukti dapat dipergunakan sebagai bioindikator, namun 
tidak semua biodiversitas kupu-kupu dapat langsung dipergunakan sebagai indikator, karena 
dipersyaratkan kelimpahan populasi yang stabil serta memperhatikan faktor statistik yang 
berpotensi menimbulkan efek negatif terhadap analisis data, khususnya pada jenis yang sangat 
jarang dan terlalu berlimpah (Magurran 2004, Mao & Colwell 2005, Walther & Moore 
2005, Hilgenboecker et al. 2008). Sebagai contoh untuk kawasan hutan tropis dataran rendah 
Kalimantan Timur, hanya 157 jenis yang berkesesuian untuk dipergunakan dalam proses 
penilaian dengan dasar ‘komunitas indikator’ setelah memperhatikan populasi dan sifat ekologis 
dari masing-masing jenis kupu-kupu (Harmonis 2013).

Tabel 2 Jenis kupu-kupu untuk komunitas indikator dan habitatnya

Famili Jenis
Habitat*

I II III IV
Hesperiidae Acerbas martini X X

Ancistroides armatus X X X
Ancistroides gemmifer X X
Ancistroides nigrita X X X
Isma bononia X X X
Koruthaialos rubecula X X X
Koruthaialos sindu X X X
Notocrypta pria X X
Polytremis lubricans X
Potanthus omaha X X X
Potanthus sp. X X X
Quedara monteithi X X
Taractrocera ardonia X
Telicota augias X X
Celaenorrhinus ficulnea X X
Celaenorrhinus ladana X

Lycaenidae Cigaritis lohita X
Cigaritis syama X
Allotinus leogoron X X X X
Allotinus nivalis X X X
Allotinus sarrastes X X X
Allotinus unicolor X
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Tabel 2 Jenis kupu-kupu untuk komunitas indikator dan habitatnya (lanjutan)

Famili Jenis
Habitat*

I II III IV
Logania malayica X
Miletus gopara X
Acytolepis puspa X X
Anthene lycaenina X X
Caleta elna X X
Catochrysops panormus X
Catopyrops ancyra X X
Discolampha ethion X X X X
Euchrysops cnejus X X
Jamides alecto X X
Jamides caeruleus X X X
Jamides celeno X X X X
Jamides pura X X
Jamides zebra X X X X
Lampides boeticus X X
Lycaenopsis haraldus X
Nacaduba beroe X X
Nacaduba kurava X X X
Nacaduba russelli X
Prosotas nora X X
Arhopala agesilaus X X
Arhopala allata X X X
Arhopala delta X X X
Arhopala major X X X
Arhopala muta X X X X
Arhopala sublustris X
Cheritra freja X X
Dacalana vidura X X
Drupadia ravindra X X
Drupadia theda X X X
Surendra vivarna X X X X

Nymphalidae Herona sumatrana X
Ariadne ariadne X
Agatasa calydonia X X X
Charaxes athamas X X X X
Charaxes bernardus X X X X
Charaxes durnfordi X X X
Prothoe franck X X X X
Chersonesia rahria X X X
Danaus genutia X
Danaus melanippus X X X
Euploea crameri X
Euploea mulciber X X X X
Idea hypermnestra X X X
Idea stolli X X
Ideopsis gaura X X
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Famili Jenis
Habitat*

I II III IV
Ideopsis vulgaris X X X
Parantica agleoides X X X
Parantica aspasia X X X
Chetosia hypsea X X X X
Cirrochroa emalea X X X X
Cupha erymanthis X X X X
Vindula dejone X X X X
Athyma kanwa X X X X
Athyma nefte X X X X
Athyma pravara X X X X
Athyma reta X X X
Bassarona dunya X
Dophla evelina X X X X
Euthalia monina X X
Lasippa tiga X X X
Lebadea martha X
Lexias canescens X X X
Lexias dirtea X X X X
Lexias pardalis X X X X
Moduza procris X X
Neptis harita X X X
Neptis hylas X
Neptis leucoporos X X X X
Pandita sinope X
Pantoporia hordonia X X
Pantoporia paraka X X X X
Parthenos sylvia X X
Tanaecia aruna X
Tanaecia clathrata X X X
Tanaecia iapis X X X X
Tanaecia munda X X
Tanaecia orphne X X
Tanaecia pelea X X X
Hypolimnas bolina X
Junonia orithya X
Amathusia schoenbergi X
Coelites euptychioides X
Discophora necho X X
Elymnias hypermnestra X
Elymnias nesaea X X X
Elymnias panthera X X
Erites elegans X X
Faunis kirata X X X
Faunis stomphax X X X X
Melanitis leda X X X

Tabel 2 Jenis kupu-kupu untuk komunitas indikator dan habitatnya (lanjutan)
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Famili Jenis
Habitat*

I II III IV
Mycalesis amoena X
Mycalesis anapita X X X X
Mycalesis fuscum X X X
Mycalesis horsfieldi X X X X
Mycalesis maianeas X X X
Mycalesis mineus X X X
Mycalesis oroatis X X X
Mycalesis orseis X X X X
Mycalesis patiana X X
Neorina lowii X X X
Orsotriaena medus X X
Ragadia makuta X X X
Thaumantis klugius X
Thaumantis noureddin X X X X
Thaumantis odana X
Xanthotaenia busiris X X X X
Ypthima fasciata X X X X
Ypthima pandocus X X
Zeuxidia amethystus X
Zeuxidia aurelius X X X

Papilionidae Graphium agamemnon X X X
Graphium antiphates X
Papilio helenus X
Papilio memnon X X X X
Papilio nephelus X X X X
Papilio palinurus X
Papilio polytes X
Troides amphrysus X X X X

Pieridae Eurema andersoni X X X X
Eurema blanda X X X
Eurema nicevillei X X X
Eurema sari X X X X
Gandaca harina X X X
Pareronia valeria X

Riodinidae Abisara kausambi X X X X
Abisara saturata X X
Abisara savitri X X X
Laxita teneta X
Paralaxita damajanti X X
Paralaxita orphna X X
Paralaxita telesia X X
Taxila haquinus X
Zemeros emesoides X X X
Zemeros flegyas X X X X

* I = hutan klimax; II = hutan sekunder tua; III = hutan sekunder muda; IV = semak belukar
Sumber data: Harmonis (2013)

Tabel 2 Jenis kupu-kupu untuk komunitas indikator dan habitatnya (lanjutan)
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Guna mendekati capaian ideal dari penilaian ini, terdapat beberapa rambu yang sepatutnya 
dilaksanakan dalam investigasi lapangan. Koleksi sampel hendaknya dilakukan antara pukul 
08:00–12:00 dan 13:00–16:00 selama 12–24 jam secara total. Penangkapan spesimen dengan 
menggunakan jala serangga secara bebas (arbitrary netting) di dalam kawasan, 200–300 m 
dari batas untuk hutan alam dan 50–100 m untuk kawasan revegetasi. Inventarisasi tersebut 
dapat dilakukan 5–8 periode tergantung dari pemilihan bulan pelaksanaannya, namun demi 
keefesienan pelaksanaan disarankan pada saat musim penghujan atau dimulai pada bulan 
Nopember (Harmonis 2013).

Spesies Indikator
Spesies indikator ditetapkan berdasarkan nilai-nilai ekologis dari suatu jenis organisme dengan 
mempertimbangkan kespesifikan dan ketaatan suatu organisme terhadap suatu kondisi 
lingkungan. Hal tersebut terbaca dari kecenderungan kehadirannya pada suatu habitat hingga 
pada akhirnya dapat diyakini bahwa suatu kondisi merupakan habitatnya. McGeoch (1998) 
memperkenalkan istilah turunan dari spesies indikator yaitu “indikator” dan “detektor”. 
Disebut sebagai “indikator” apabila secara jelas memperlihatkan kespesifikan dan ketaatan pada 
suatu habitat, dan dikatakan “detektor” apabila mampu mendeteksi perubahan habitat melalui 
kecenderungan perubahan dari kelimpahannya.

Mengacu pada definisi McGeoch (1998), istilah “indikator” kemudian dikelompokkan lagi 
dalam dua kategori oleh Harmonis (2013) yaitu ‘indikator lemah (weak indicator)’ dan ‘indikator 
kuat (strong indicator)’. ‘Indikator kuat’ menunjukkan nilai yang mendekati sempurna dari 
hasil perhitungan ketaatan terhadap suatu habitat (“Indicator Value” dari Dufrêne & Legendre 
1997), dominansi (“Dominance index” dari Engelmann 1978) dan nilai kespesifikan habitat. 
Sementara ‘indikator lemah’ hanya mampu memenuhi nilai minimal dari parameter-parameter 
di atas. Sebagai ilustrasi kongkrit, Neptis hylas dikategorikan sebagai ‘indikator kuat’ oleh karena 
dijumpai dalam satu habitat pada seluruh lokasi pengulangan dengan individu sebanyak 560, 
sedangkan Hypolimnas bolina dikategorikan dalam ‘indikator lemah’ oleh karena walaupun 
dijumpai dalam satu tipe habitat yang sama, namun hanya ditemukan dalam 7 dari 10 lokasi 
pengulangan dengan jumlah 135 individu.

Melalui proses perhitungan dengan pendekatan yang mengedepankan sifat-sifat ekologis dari 
masing-masing jenis kupu-kupu, Harmonis (2013) berhasil mengidentifikasi 17 jenis kupu-
kupu di dataran rendah Kalimantan Timur, yang layak dikategorikan dalam ‘spesies indikator’ 
dengan variasi tingkatan; detektor, indikator lemah dan indikator kuat. Setiap jenis tersebut 
merepresentasikan habitatnya masing-masing yang terdiri dari hutan klimaks, sekunder tua, 
sekunder muda dan semak belukar. Namun dua jenis diantaranya mepresentasikan dua habitat 
yang berdekatan, yaitu Ragadia makuta yang mengindikasikan hutan lebat karena menjadi 
indikator untuk hutan klimaks dan sekunder tua serta Mycalesis anapita yang merupakan kupu-
kupu hutan sekunder karena mengindikasikan hutan sekunder tua dan muda.
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Tabel 3 Spesies indikator untuk ekosistem hutan dataran rendah Kalimantan Timur 
Spesies Famili Habitat Level Indikator
Lexias dirtea Nymphalidae hutan klimaks detektor
Ragadia makuta Nymphalidae hutan klimaks indikator lemah

hutan sekunder tua indikator kuat
Koruthaialos rubecula Hesperiidae hutan sekunder tua indikator kuat
Erites elegans Nymphalidae hutan sekunder tua indikator kuat
Mycalesis orseis Nymphalidae hutan sekunder tua indikator lemah
Mycalesis anapita Nymphalidae hutan sekunder tua detektor

hutan sekunder muda detektor
Idea hypermnestra Nymphalidae hutan sekunder muda indikator lemah
Faunis stomphax Nymphalidae hutan sekunder muda detektor
Abisara kausambi Riodinidae hutan sekunder muda detektor
Zemeros emesoides Riodinidae hutan sekunder muda detektor
Jamides zebra Lycaenidae hutan sekunder muda detektor
Neptis hylas Nymphalidae semak belukar indikator kuat
Ypthima pandocus Nymphalidae semak belukar indikator lemah
Hypolimnas bolina Nymphalidae semak belukar indikator lemah
Taractrocera ardonia Hesperiidae semak belukar indikator lemah
Euchrysops cnejus Lycaenidae semak belukar indikator lemah
Parantica agleoides Nymphalidae semak belukar detektor

Sumber: Harmonis (2013)

Berikut uraian singkat distribusi ekologis dan geografis dari masing-masing ‘spesies indikator’:

Lexias dirtea Fabricius, 1793

Imago dari jenis ini, baik jantan maupun betinanya, 
merupakan penghuni hutan lebat, walaupun terkadang 
dijumpai juga di tempat terbuka khususnya betina yang 
mempunyai kepentingan meletakkan telurnya pada 
tumbuhan semak (Watson & Whalley 1975). Sehingga 
jenis ini mempunyai distribusi ekologis yang luas, hampir 
di setiap habitat terutama di bagian-bagian yang teduh 
oleh naungan vegetasi (Corbet & Pendlebury 1992, 
Otsuka 2001, Harmonis 2008, Boer et al. 2008, Boer et al. 2009). Namun demikian, populasi 
jenis ini sangat signifikan untuk habitat hutan klimaks yang banyak dijumpai di lantai hutan 
(Harmonis 2013). Larva L. dirtea di Pulau Jawa ditemukan mengkonsumsi jenis laterifolia 
(Corbet & Pendlebury 1992). Sementara penyebaran geografinya meliputi India, Myanmar, 
Thailand, Laos, Kamboja, Vietnam, Myanmar, Malaysia, Sumatera, Jawa, Kalimantan, dan 
Kepulauan Filipina (Otsuka 1988).
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Ragadia makuta Horsfield, 1829

R. makuta merupakan jenis kupu-kupu 
dataran rendah sampai menengah (sampai 
pada ketinggian 1.400 m dpl.). Kupu-kupu 
ini aktif dibawah naungan tajuk yang lebat, 
terbang dan hinggap pada tumbuhan-
tumbuhan bawah hutan. Dijumpai hanya 

pada hutan lebat yang lembab, pada tahapan suksesi hutan sekunder tua dan klimaks (Boer 
et al. 2010, Harmonis 2013). Selaginella spp. (Selaginellaceae) merupakan pakan larva dari 
jenis ini. Penyebarannya meliputi Semenanjung Siam, Malaya, Lingga, Kepulauan Natuna, 
Sumatera, Jawa dan Kalimantan (Fleming 1983, Aoki et al. 1982).

Koruthaialos rubecula Plötz, 1882

Sebagaimana jenis kupu-kupu Hesperiidae pada umumnya, K. rubecula berukuran relatif kecil 
dengan warna yang gelap cenderung hitam dan disertai dengan strip jingga pada sayap bagian 
depan. Jenis ini terlihat obligat dengan naungan yang teduh dan berdasarkan sebaran populasi 
memperlihatkan habitat yang paling disenanginya adalah tipe hutan sekunder tua (Boer et al. 
2010, Harmonis 2013). Keberadaannya tersebar dari Assam (India) sampai ke Paparan Sunda 
dan Kepulauan Filipina (Fleming 1983, Corbet & Pendlebury 1992).

Erites elegans Butler, 1868

Sebagai bagian dari subfamili Satyrinae, jenis ini memperlihatkan tanda yang cukup jelas dengan 
motif yang menyerupai mata, pada sayap bagian belakang. Motif mata tersebut dipergunakan 
sebagai salah satu cara untuk mempertahankan diri melalui proses mimikri. Warna dasar dari 
kupu-kupu ini adalah coklat muda keperak-perakan yang dihiasi dengan corak garis berwarna 
jingga. Jenis ini hanya dijumpai pada hutan-hutan lebat (Cleary et al. 2004) dan Harmonis 
(2013) menyatakan jenis ini lebih memilih habitat pada tipe hutan sekunder tua. Penyebarannya 
meliputi Malaysia Barat, Sumatera dan Kalimantan (Aoki et al. 1982, Otsuka 1988).
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Mycalesis orseis Hewitson, 1864

Tergolong dalam subfamili Satyrinae, jenis ini merupakan kupu-kupu bawah tajuk khas 
hutan sekunder dengan dominansi pada tipe hutan sekunder tua (Harmonis 2013). M. orseis 
kebanyakan dijumpai di bagian-bagian hutan yang tidak terlalu gelap dan juga terkadang 
dijumpai pada areal-areal hutan bekas tebangan pada pengusahaan hutan alam secara tebang 
pilih (Willott et al. 2000). Kupu-kupu ini dijumpai pada dataran rendah (0–200 m dpl.) di 
daerah berhutan di Thailand,  Malaysia Barat, Sumatera, Palawan, dan Kalimantan (Aoki et al. 
1982, Fleming 1983). Pakan larva terdiri dari daun-daun Gramineae (Robinson et al. 2001).

Mycalesis anapita Moore, 1858

Penyebaran ekologis dari jenis ini tergolong luas, namun dominansi populasi menggambarkan 
bahwa jenis ini merupakan kupu-kupu hutan sekunder, baik sekunder muda dan tua. Dengan 
pembacaan pada pola penyebaran populasi, jenis ini dapat dijadikan indikator untuk hutan 
sekunder pada tingkatan detektor (Harmonis 2013). Daerah penyebarannya tidak terlalu luas 
dan hanya meliputi Malaysia Barat, Sumatera dan Kalimantan (Aoki et al. 1982, Fleming 
1983). Larva pada umumnya ditemukan mengkonsumsi Gramineae (Robinson et al. 2001).

Idea hypermnestra Westwood, 1848

I. hypermnestra merupakan bagian 
dari subfamili Danainae. Marga Idea 
dapat dikenali dari morfologi dan 
kharakteristiknya. Berukuran besar 
dengan warna putih yang dipadukan 
dengan bintik-bintik besar warna 
hitam. Terbang secara perlahan dengan 
ketinggian yang mengikuti tinggi vegetasi 
yang ada. Dapat terbang sampai dengan 
jarak yang relatif jauh. Lebih menyukai 
daerah berhutan yang agak terbuka (Morishita 1985). Pakan dari jenis ini adalah Ficus rumphii 
(Moraceae) (Robinson et al. 2001). Daerah sebarannya termasuk luas dari Sikkim (India) 
sampai Paparan Sunda (Morishita 1985, Corbet & Pendlebury 1992, Inayoshi 2012).
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Faunis stomphax Westwood, 1858

Jenis ini berukuran sedang dengan 
warna coklat muda pada sayap 
bagian atas dan coklat tua pada 
bagian bawah. Pada bagian atas 
terlihat polos dan pada bagian bawah 
terdapat motif “mata” yang menjadi 
ciri khas subfamili Satyrinae, dan 

juga terdapat garis-garis tipis hitam pada sayap depan dan belakang. F. stomphax merupakan 
salah satu jenis penghuni utama untuk tipe hutan sekunder muda (Harmonis, 2013) dan juga 
dapat dijumpai pada tipe kawasan bervegetasi lainnya dimana iklim mikro telah terbentuk 
(Otsuka 2001, Cleary 2004, Matsumoto & Noerdjito 2009). Secara geografis jenis ini dijumpai 
di Sumatera, Kalimantan, Palawan, dan Billiton (Aoki et al. 1982, Otsuka 1988).

Abisara kausambi Felder & Felder, 1860

Berdasarkan distribusi populasi, jenis ini menunjukkan keberpihakannya terhadap tipe hutan 
sekunder muda (Harmonis 2013), walaupun juga sering dijumpai pada hutan-hutan sekunder 
tua dan bahkan hutan klimaks (Corbet & Pendlebury 1992). Kupu-kupu ini dijumpai pada 
hutan dataran rendah sampai dengan tingkatan elevasi menengah pada kawasan Paparan Sunda 
dan Sulawesi (Otsuka 1988, Corbet & Pendlebury 1992).

Zemeros emesoides Felder & Felder, 1860

Z. emesoides merupakan kupu-kupu Hesperiidae yang berwarna jingga dengan paduan motif 
berupa larikan-larikan vertikal berwarna hitam pada kedua pasang sayapnya. Hidup di bawah 
kanopi vegetasi pohon dengan tingkat naungan yang rendah (Harmonis 2013), sehingga sangat 
merepresentasikan hutan sekunder muda. Jenis ini juga terkadang dijumpai pada hutan primer 
yang terisolasi dan hutan alam yang dikelola dengan sistem tebang pilih (Willott et al. 2000, 
Cleary et al. 2004). Penyebarannya meliputi Malaysia Barat, Sumatera dan Kalimantan (Otsuka 
1988).
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Jamides zebra Druce, 1895

J. zebra menampakkan morfologi yang khas Lycaenidae, berdimensi kecil dan sayap bagian atas 
berwarna keperak-perakan. Kehadiran jenis ini sangat ditunjang oleh habitat yang ternaung 
ringan. Spektrum habitat meliputi hutan lebat dan sekunder, namun lebih dominan pada hutan 
sekunder muda (Boer et al. 2010, Harmonis 2013). Daerah penyebarannya meliputi Malaysia 
Barat dan Kalimantan pada elevasi rendah dan menengah (Fleming 1983, Seki et al. 1991)

Neptis hylas Linnaeus, 1758

Jenis ini tergolong dalam subfamili Limenitidinae yang merupakan subfamili terbesar kedua 
setelah Satyrinae pada Famili Nymphalidae. N. hylas memperlihatkan preferensi habitat yang 
sangat jelas untuk kawasan terbuka atau kawasan bervegetasi tanpa naungan seperti padang 
rumput dan semak-belukar. Hubungan yang erat terhadap habitatnya, diperlihatkan dari 
kehadiran jenis ini yang hampir selalu dominan pada tempat-tempat terbuka. Oleh karena 
itu jenis ini sangat mudah dijumpai di sekitar kita, kawasan pemukiman, pertanian, taman 
terbuka, kanan-kiri jalan, serta areal revegetasi awal (Otsuka 2001, Harmonis 2008, Boer et al. 
2009, Boer et al. 2010). Pada umumnya tumbuhan pakan untuk larva kupu-kupu ini adalah 
Leguminoceae serta jenis-jenis dari Malvaceae dan Tiliaceae (Corbet & Pendlebury 1992). 
Distribusi geografis sangat luas yang mencakup Asia Selatan, Asia Timur, Indo-Cina, Paparan 
Sunda, dan Kepulauan Sulu (Tsukada et al. 1985, Otsuka 1988, Corbet & Pendlebury 1992).

Taractrocera ardonia Hewitson, 1868

Padang rerumputan yang terbuka merupakan habitat pilihan dari jenis T. ardonia. Berdasarkan 
pilihan habitat tersebut dan bukti distribusi populasi, maka jenis ini sangat layak menjadi 
penciri dari suksesi paling awal dari areal bervegetasi (Harmonis 2013). Kupu-kupu Riodinidae 
yang berdimensi kecil ini, dapat dijumpai di kawasan Malaysia Barat, Kalimantan dan Sulawesi 
(Fleming 1983). 
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Ypthima pandocus Moore, 1858

Jantan dan betina dari imago Y. pandocus tidak memperlihatkan perbedaan motif dan warna, 
hanya sedikit berbeda dalam hal bentuk dan ukuran, dimana jantan terlihat lebih ramping 
dan betina mempunyai sayap yang lebih lebar. Sayap atas berwarna coklat, sayap depan dihiasi 
dengan satu motif “mata” besar dan sayap belakang dihiasi oleh tiga motif “mata” berukuran 
kecil. Kawasan bervegetasi yang terbuka merupakan tempat favorit dari jenis ini, sehingga 
jenis ini biasa ditemukan pada semak-belukar, padang rumput, pinggiran hutan, dan kawasan 
bervegetasi yang terdegradasi (Willott et al. 2000, Otsuka 2001, Matsumoto & Noerdjito 2009, 
Boer et al. 2010). Tumbuhan pakan dari jenis ini adalah Bambusa spp., Imperata cylindrica, 
Miscanthus sinensis, dan Paspalum conjugatum (Robinson et al. 2001). Tersebar pada kawasan 
Paparan Sunda (Aoki et al. 1982).

Euchrysops cnejus Fabricius, 1798

E. cnejus merupakan kupu-kupu tempat terbuka, seperti semak-semak, padang rumput dan areal 
revegetasi yang masih terbuka. Berdasarkan pengamatan lapangan, jenis ini sangat menyukai 
kawasan terbuka yang ditumbuhi oleh orok-orok (Crotalaria juncea). Seperti halnya Taractrocera 
ardonia, jenis ini banyak ditemukan pada awal pelaksanaan revegetasi suatu kawasan yang masih 
sangat terbuka (Boer et al. 2010, Harmonis 2013). Suku Leguminosae merupakan pakan larva 
dari jenis ini (Fleming 1983). Daerah sebarannya sangat luas yang meliputi Aden, Baluchistan, 
Sri Lanka, India, Cina Selatan, Kepulauan Asia Tenggara, Australia, dan Kepulauan Low 
(Fleming 1983, Corbet & Pendlebury 1992).

Hypolimnas bolina Linnaeus, 1758

Penyebaran ekologis dari H. bolina sangat terbatas hanya 
untuk areal suksesi tahap awal dengan kharakteristik 
areal bervegetasi terbuka. Kupu-kupu ini umumnya 
ditemukan pada areal pertanian, perkebunan, pekarangan 
rumah, taman-taman, serta areal revegetasi (Otsuka 
2001, Harmonis 2008, Boer et al. 2009, Boer et al. 
2010). Tumbuhan pakan H. bolina adalah Elatostema 
cuneatum, Fleurya interrupta, Pseuderanthemum variabile, 

Synedrella nodiflora, Urtica dioica, dan Malva sp.. Penyebarannya juga termasuk luas, yaitu 
mulai dari Madagaskar Barat, Asia Selatan, Asia Tenggara, Australia, Selandia Baru, Kepulauan 
Pasifik di bagian Selatan, serta Jepang (Tsukada et al. 1985, Otsuka 1988).
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Parantica agleoides Felder & Felder, 1860

P. agleoides merupakan kupu-kupu Danainae yang 
berwarna coklat gelap dengan kombinasi garis-garis putih 
pada kedua pasang sayapnya. Kawasan bervegetasi yang 
terbuka di sekitar hutan merupakan tempat favorit dari 
jenis P. agleoides, namun juga terkadang dijumpai di 
kawasan pemukiman dan terbang melintas pada bagian 
tepi-tepi hutan (Morishita 1985, Harmonis 2013). Kupu-
kupu ini ditemukan dari elevasi pantai sampai elevasi tingkat menengah di kawasan Indo-Cina 
sampai masuk ke daerah Paparan Sunda (Morishita 1985). Gymnema spp. dan Lasianthus spp. 
(Asclepiadaceae) dikenal sebagai tumbuhan pakan pada stadium larva (Morishita 1985).

Dalam aplikasi pelaksanaan penilain suatu kawasan dengan spesies indikator atau dikenal dengan 
“rapid assessment” pada Harmonis (2013), diawali dengan pengumpulan data komunitas dari 
157 jenis yang telah ditetapkan sebagai standard komunitas (Lampiran 1). Sampling dilakukan 
dengan sistem inventarisasi tunggal sebagaimana yang telah dikenalkan oleh Fleishman et al. 
(2000), Cleary (2003, 2004) dan Cleary & Genner (2004), yaitu pengumpulan sampel sampai 
dengan 200 individu. Untuk dapat mengatakan kehadiran spesies indikator (Tabel 3) pada 
lokasi yang dinilai, dipersyaratkan masing-masing jenis tersebut untuk mencapai dominansi 
3,2 % atau kategori “jenis utama” berdasarkan kriteria Engelmann (1978). Selanjutnya untuk 
menentukan pilihan habitat yang berkesesuaian, dipersyaratkan paling tidak ditemukan satu 
jenis indikator kuat atau satu jenis indikator lemah ditambah dengan satu jenis detektor pada 
penunjukkan habitat yang sama.

Penutup
Wacana-wacana tentang bioindikator untuk penilaian degradasi dan upaya restorasi suatu 
habitat,  ternyata memang bukan hanya sebatas teori dan konsep belaka, hal ini paling 
tidak telah ditunjukkan oleh salah satu taksa indikator (kupu-kupu) yang sangat prospektif 
untuk diimplementasikan. Tentunya hal ini memberikan harapan nyata dalam mengatasi 
permasalahan-permasalahan penilaian degradasi ekosistem hutan dan proses restorasi dari 
aktifitas reklamasi dan rehabilitasi hutan yang tengah marak digalakkan di Indonesia. Seperti 
diketahui bersama, bahwa selama ini penilaian-penilaian tersebut masih sangat subyektif dan 
tanpa standard yang baku. Penilaian masih berpatokan pada data kualitatif dan dengan sistem 
analisis yang masih bergantung pada tingkat kepakaran asesor masing-masing.

Melalui mekanisme penilaian yang jelas dan dapat dipahami secara luas berdasarkan standard-
standard kuantitatif, penerapan penilaian dengan menggunakan bioindikator akan menjadi 
lebih effektif untuk dapat memberikan konklusi yang jelas terhadap tingkat degradasi yang 
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terjadi atau tingkat keberhasilan dari upaya restorasi terhadap suatu kawasan. Dengan hasil 
yang jelas, akan sangat membantu dalam menentukan langkah-langkah pengelolaan ekosistem 
hutan kedepannya. 
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